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Abstrak.Rendahnya keterlibatan siswa pada aktivitasakademik di sekolah telah 
menjadi isu baik secara nasional maupun internasional. Keluarga, teman dan guru 
merupakan komponen yang berhubungan dengan keterlibatan siswa di sekolah. 
Motivasi berprestasi juga merupakan faktor pskologis yang memberikan kontribusi 
terhadap keterlibatan siswa pada kegiatan akademiknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji hubungan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dengan 
keterlibatan siswa di sekolah. Subjek penelitian yakni siswa Sekolah Menengah Atas 
di Kecamatan Sumberpucung Malang. Sampel penelitiansebanyak 276 siswa 
dipilihdengan menggunakan teknik proportional sampling.Analisis data 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dan 
keterlibatan siswa di sekolah.  
Kata kunci:Dukungan Sosial, Motivasi Berprestasi dan Keterlibatan Siswa 
 
Abstract. Lackof students’ engagement at school has become renewed issue both 
nationally and globally. Family, friends and teachers are associated with the 
students’ engagement at school. However, achievement motivation is a part of 
psychological factor contributing toward students’ engagement. This study aimedto 
examine the relationship of social support, achievement motivation and students’ 
engagement. Participants were  276 students of senior high school Sumberpucung 
Malang. Proportional sampling were used to determine the participants of this study. 
Data were analyzed with multiple regression analysis. The results showed that there 
was a significant relationship between social support, achievement motivation and 
students’ engagement. 




Keterlibatan siswa (students’ 
engagement) didefenisikan sebagai 
tingkat partisipasi dan ketertarikan 
yang ditunjukkan oleh siswa pada 
kegiatan-kegiatan di sekolah. 
Keterlibatan siswa mencakup perilaku 
dan sikap untuk mengikuti dan mencari 
kegiatan baik di kelas maupun di luar 
kelas yang akan mendukung suksesnya 
pembelajaran(Poskitt and Gibbs, 2010).  
Secara luas istilah keterlibatan siswa 
merujuk pada sikap dan partsisipasi 
siswa terhadap kegiatan sekolah, 
sementara istilah ketidakterlibatan 
terhadap kegiatan sekolah dicirikan 
54 Desember 2017, Vol. 3 No. 2, pp 53-64 
 
dengan kurangnya rasa kepemilikan 
terhadap sekolah dan tidak 
berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan 
sekolah (Willms, 2003).  
Keterlibatan siswa secara aktif di 
sekolah merupakan hal yang sangat 
penting. Pentingnya keterlibatan siswa 
di sekolah telah dibahas oleh peneliti-
peneliti terdahulu seperti yang 
dikemukakan oleh Gunuc(2014); Wang 
and Holcombe (2010) bahwa 
keterlibatan siswa di sekolah berkaitan 
dengan prestasi akademik siswa 
tersebut, kemudian dijelaskan pula oleh 
Hirschfield and Gasper, (2011) bahwa 
siswa yang terlibat secara aktif dapat 
memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan yang lebih memadai, 
dapat menyelesaikan pendidikannya 
serta dapat menghindari meningkatnya 
kasus drop out dari sekolah. 
Para peneliti, pendidik dan 
pembuat kebijakan meningkatkan  
fokus mereka terhadap keterlibatan 
siswa di sekolah sebagai kunci dari 
permasalahan rendahnya prestasi 
siswa, meningkatnya level kebosanan 
siswa dan meningkatnya kasus drop 
out dari sekolah(Fredricks, Blumenfeld 
and Paris, 2004). Menurunnya prestasi 
dan kurangnya keterlibatan siswa di 
sekolah menjadi permasalahan yang 
serius baik itu secara individu maupun 
dalam masyarakat, ketidak terlibatan 
siswa disekolah sering dimanifestasi-
kan dalam bentuk bermalas-malasan di 
kursi mereka, tidak memperhatikan 
guru dan tidak berpartisipasi pada 
diskusi kelasdan pada puncaknya 
mengarah pada meningkatnya jumlah 
siswa yang putus sekolah(Fall and 
Roberts, 2012). 
Hasil penelitian melaporkan 
bahwa keterlibatan siswa pada proses 
pembelajaran disekolah mulai menurun 
pada masa perpindahan dari sekolah 
dasar ke sekolah menengah pertama 
hingga sekolah menengah atas. 
Kurangnya keterlibatan siswa di 
sekolah terlihat dari perilaku 
membolos, diskorsing dari sekolah 
serta dikeluarkan secara paksa. Kasus 
tersebut meningkat pada kelas XI 
(Poskitt and Gibbs, 2010). Angka putus 
sekolah di beberapa negara sangat 
bervariasi misalnyaSpanyol (36,5%) 
dan Afrika-Amerika (38.5%) dan 
sebanyak 19% siswa kulit (Stillwell, 
2010). Tingginya angka kasus drop out 
dari sekolah juga merupakan salah satu 
fenomena yang terjadi di Indonesia, 
menurut laporan Departeman 
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Pendidikan dan Kebudayaan bahwa 
setiap menit ada empat anak yang 
putus sekolah, bahkan pada tahun 2010 
usia sekolah yakni 7-15 tahun yang 
terancam putus sekolah sebanyak 1,3 
juta siswa   (http://www.citizenjurnalism.com).   
Rendahnya tingkat  keterlibatan 
siswa pada kegiatan-kegiatan akademik 
di sekolah, paling tidak dipengaruhi 
oleh faktor-faktor baik internal maupun 
eksternal siswa. Dukungan sosial  
merupakan salah satu faktor eksternal 
yang mempengaruhi motivasi 
berprestasi dan juga keterlibatan siswa 
di sekolah. Siswa yang memperoleh 
dukungan baik secara moril maupun 
materil dari lingkungan sekitarnya akan 
lebih tertarik untuk terlibat aktif pada 
kegiatan-kegiatan yang menunjang 
akademiknya. Garcia-Reid (2007) pada 
hasil penelitiannya mengungkap bahwa 
terdapat hubungan secara langsung 
antara dukungan sosial (dukungan 
orang tua, guru dan teman) terhadap 
keterlibatan siswa disekolah.  
Beberapa literatur yang 
membahas tentang keterlibatan siswa 
di sekolah, disimpulkan bahwa 
keluarga merupakan perkumpulan non 
institusional yang berperan mendukung 
tingkat keterlibatan anak di sekolah 
(Zepke, Leach, and Butler, 2010). 
Siswa yang merasa mendapatkan 
dukungan sosial dari guru cenderung 
untuk menunjukkan perilaku sesuai 
dengan harapan guru, cenderung untuk 
terlibat baik itu dinilai dari segi afektif, 
behavior maupun emosional dan 
mengurangi kemungkinan siswa-siswa 
tersebut terlibat dalam perilaku yang 
mengganggu dan menyimpang(Hamre 
andPianta, 2001; Patrick and Ryan, 
2007). 
Temuan lain menunjukkan 
bahwa hubungan antara lingkungan 
sekolah yang mencakup di dalamnya 
dukungan emosional dari guru dan 
teman dengan keterlibatan siswa di 
sekolah dimediasi oleh faktor-faktor 
karakteristik individual dan juga 
faktor-faktor psikologis (Wang and 
Eccles, 2013). Salah satu faktor 
psikologis yakni motivasi berprestasi. 
Motivasi merupakan suatu proses 
yang dapat menentukan tingkatan 
kegiatan serta arah umum dari tingkah 
laku manusia, sehingga dapat 
mempengaruhi siswa, membangkitkan 
dan mengarahkan tingkah laku yang 
akan ditampilkan oleh para siswa 
(Rahman, 2012). Oleh karena itu, 
motivasi merupakan hal yang sangat 
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penting dan sangat dibutuhkan dalam 
diri siswa. Siswa dengan motivasi 
rendah terkadang tidak akan 
menampilkan usaha yang maksimal 
dalam pendidikannya. 
Penjelasan tersebut di atas 
menunjukkan bahwa motivasi 
berprestasi memiliki peranan yang 
penting terhadap keterlibatan siswa di 
sekolah.  Tinggi-rendahnya motivasi 
berprestasi yang dimiliki oleh siswa 
juga turut memberikan kontribusi 
terhadap tingkat keterlibatan siswa 
pada aktivitas-aktivitas akademik. Hal 
tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
oleh Akpan and Umobong (2013) 
bahwa Siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi tinggi akan lebih terlibat 
pada kegiatan akademik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki motivasi 
berprestasi rendah.  
Untuk menguji hubungan antara 
faktor eksternal yakni dukungan sosial 
dan faktor internal yakni motivasi 
berprestasi dengan keterlibatan siswa 
di sekolah penelitian ini menggunakan 
kerangka konseptual pola hubungan 
antara dukungan sosial,  motivasi 
berprestasi dan keterlibatan siswa. 
Dukungan sosial (orang tua, guru dan 
teman) merupakan variabel bebas yang 
dapat mempengaruhi keterlibatan dan 
juga motivasi berprestasi pada siswa. 
Dukungan sosial dapat memiliki 
hubungan secara langsung maupun 
tidak langsung dengan keterlibatan 
siswa di sekolah. Kerangka konseptual 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
korelasional. Desain korelasional 
digunakan untuk mengetahui 
sejauhmana hubungan baik secara 
langsung maupun tidak langsung antar 
variabel (Sudaryono, 2011).  
Subjek pada penelitian ini yakni 
siswa yang berasal dari SMA NEG. 1 
dan SMA Ahmad Yani Kecamatan 
Sumberpucung Kabupaten Malang. 
Teknik pengambilan sampel pada 
penelitianini adalah “proporsional 
Sampling “.  Jumlah subjek pada 
penelitian ini yakni 40% dari total 
populasi yang ada. Total populasi 
sebanyak 21 rombongan belajar 
(rombel), sehingga total subjek pada 
penelitian ini sebanyak 9 rombongan 
belajar atau sebanyak 276 orang. 
Gambaran subjek secara rinci disajikan 
dalam tabel 1. 
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Variabel terikat pada penelitian 
ini yakni keterlibatan siswa di sekolah. 
Variabel keterlibatan siswa diukur 
menggunakan skala The school 
engagement index. Skala tersebut 
mengukur pada tiga komponen yakni : 
Pertama, partisipasi siswa di sekolah 
yang merupakan komponen perilaku 
(behavior). Respon pada skala tersebut 
menggunakan empat pilihan yakni 
hampir tidak pernah, tidak pernah, 
pernah dan sering. Kedua, Identifikasi 
terhadap sekolah (komponen-
emosional), mewakili  rasa kepemili-
kan dan penilaian siswa terhadap 
sekolah. Jawaban menggunakan 
rentang 1 sampai 4 dengan pilihan 
sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju. Ketiga, 
penggunaan strategi regulasi diri 
(komponen-kognitif) menggambar-kan 
penerimaan siswa mengenai strategi 
dan pendekatan pembelajaran (Wang 
and Holcombe, 2010).  Skala asli 
terdiri dari 14 aitem, setelah dilakukan 
try out maka terdapat 2 aitem yang 
gugur sehingga diperoleh nilai 
reliabilitas sebesar 0.720. 
Variabel bebas pada penelitian 
ini yakni dukungan sosialyang diukur 
dengan menggunakan skala child and 
adolescent social support(CASS) yang 
disusun oleh Malecki, Demaray and 
Elliot, 2002. Skala tersebut terdiri dari 
36 item dengan pilihan jawaban sangat 
sering, sering, hampir tidak pernah dan 
tidak pernah (White, 2009). Setelah 
dilakukan try out, maka diperoleh 
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koefisien reliabilitas sebesar 0.883 dan 
5 item dinyatakan gugur atau tidak 
dapat digunakan. 
Motivasi berprestasi sebagai 
variabel bebas ke duadiukur dengan 
menggunakan The Achievement Motive 
Scaleyang terdiri dari 23 aitem dengan 
pilihan jawaban yakni sangat setuju, 
setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju.  Skala tersebut dikembangkan 
oleh Ellez (2004) berdasarkan pada 
empat dimensi untuk mengukur 
motivasi berprestasi  yakni kerja keras, 
partisipasi, keinginan untuk belajar dan 
memelihara atau menjaga pelajaran. 
Skala tersebut juga telah digunakan 
oleh peneliti sebelumnya dengan angka 
koefisien 0.70 (Adin and Coskun, 
2011). Setelah dilakukan try out 
terdapat 9 aitem yang gugur dan 
koefisien reliabilitas sebesar 0.783. 
Pengujian hipotesa pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda yang bertujuan 
untuk menguji hubungan antara 
variabel yang memiliki variabel bebas 
lebih dari satu variabel.  
 
HASIL PENELITIAN 
Deskripsi Variabel  Penelitian 
Hasil deskripsi statistik dukungan 
sosial, motivasi berprestasi dan 
keterlibatan siswa di sekolah dapat 
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2. Deskripsi variabel penelitian 
 
Variabel Range M SD 
Dukungan_Sosial 31-124 96,92 11,54 
Motivasi_Berprestasi 14-56 44,54 6,43 
Keterlibatan_Siswa 12-48 38,87 4,87 
 
Tabel di atas menjelaskan 
bahwa dukungan sosial yang diterima 
oleh siswa berada pada kategori tinggi 
(M = 96,92), motivasi berprestasi 
berada pada kategori tinggi (M= 
44,54). Sedangkan pada tingkat 
keterlibatan siswa berada pada kategori 
tinggi dengan nilai M= 38,87.
Uji Hipotesis 
Deskripsi hubungan antar-
variabel ditunjukkan dari angka 
korelasi antar-variabel penelitian. 
Hubungan antara variabel dukungan 
sosial, motivasi berprestasi dan 
keterlibatan siswa di sekolah secara 
rinci dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi antar Variabel 














**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hubungan antara dukungan 
sosial dengan keterlibatan siswa di 
sekolah juga menunjukkan hubungan 
positif yang signifikan (r=0,394; 
p<0,01) yang berarti bahwa semakin 
tinggi dukungan sosial dari orang tua, 
guru dan teman maka semakin tinggi 
pula keinginan siswa untuk terlibat 
aktif pada kegiatan akademik di 
sekolah. 
Adapun hubungan antara 
motivasi berprestasi dengan keterlibat-
an siswa di sekolah juga ditemukan 
hubungan positif yang signifikan 
(r=0,501;p<0,01) yang berarti bahwa 
semakin tinggi motivasi berprestasi 
yang dimiliki siswa maka semakin 
tinggi keterlibatan yang ditampilkan 
siswa di sekolah. 
Hasil regresi antara dukungan 
sosial dengan keterlibatan siswa dan 
motivasi berprestasi dengan 
keterlibatan siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi antar Variabel 
Dependent Variable: Keterlibatan_siswa 
 
Hasil uji regresi dukungan sosial 
dengan keterlibatan siswa diperoleh 
nilai ß=0,248. Nilai hubungan antara 
variabel tersebut positif yang berarti 
bahwa semakin tinggi dukungan sosial 
yang didapatkan siswa maka semakin 
tinggiketerlibatan siswa pada kegiatan 
akademik di sekolah. Sebaliknya 
semakin rendah dukungansosial yang 
diterimah dapat menyebabkan rendah-
nya keterlibatan siswa di sekolah.  
Hasil uji regresi motivasi 
berprestasi dengan keterlibatan siswa 
diperoleh nilai ß=0,413. Nilai 
hubungan positif yang berarti bahwa 
semakin tinggi motivasi berprestasi 
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siswa menyebabkan semakin tinggi 
keterlibatan siswa. Semakin rendah 
motivasi berprestasi yang dimiliki 
siswa menyebabkan semakin rendah 
keterlibatan siswa di sekolah. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan positif antara 
dukungan sosial, motivasi berprestasi 
dan keterlibatan siswa di sekolah, yang 
berarti bahwa semakin tinggi dukungan 
sosial yang didapatkan oleh siswa baik 
dari orang tua, guru dan teman maka 
semakin tinggi pula motivasi 
berprestasi dan keterlibatan yang 
ditampilkan oleh siswa di sekolah. 
Sebaliknya semakin rendah dukungan 
sosial yang diterima oleh siswa dapat 
menyebabkan rendahnya motivasi 
berprestasi dan keterlibatan siswa di 
sekolah. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori sistem ekologi yang 
menjelaskan bahwa terdapat tiga 
konteks lingkungan sosial yang  sangat 
berhubungan dengan keterlibatan siswa 
di  sekolah yakni keluarga, teman dan 
guru. Orang tua yang memberikan 
dukungan kepada anak mereka dan 
memiliki ekspektasi akademik yang 
tinggi terhadap anak akan mendorong 
anak tersebut untuk berjuang 
mendapatkan hasil yang terbaik. 
Demikian pula dengan teman memiliki 
pengaruh terhadap beberapa aspek 
yang berkaitan dengan akademik siswa 
meliputi sikap terhadap sekolah, 
keterlibatan dan kesuksesan akademik. 
Guru berperan penting dalam hal 
menciptakan iklim sosial di sekolah 
menjadi lebih menarik bagi siswa 
(Fernández-Zabala, Goni E, Camino I 
and Zulaika, 2015). Ketiga komponen 
tesebut memiliki peran yang berbeda-
beda akan tetapi harus saling bersinergi 
dalam menjalankan peranannya, 
sehingga dapat memotivasi siswa 
terlibat aktif pada proses akademiknya. 
Suárez-Orozco, Pimenteland 
Martin (2009) menjelaskan bahwa jika 
seseorang memiliki orang lain yang 
bisa dipercaya atau dapat dijadikan 
sebagai tempat untuk mengekspresikan 
perasaan, berbagi kesulitan dan 
pendapatnya serta merasa didengarkan 
dan diterimaoleh orang-orang disekitar-
nya akan menyebabkan siswa terlibat 
aktif pada kegiatan akademiknya di 
sekolah. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa orang tua, guru dan teman harus 
mampu memberikan dukungan baik 
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secara moril maupun materil kepada 
siswa agar dapat menampilkan perilaku 
aktif dalam kegiatan akademik di 
sekolah. 
Groves, Sellars, Smith and 
Barber (2015) menjelaskan bahwa 
untuk mendorong agar siswa terlibat 
aktif maka guru harus antusias, 
melakukan persiapan dengan baik, 
terbuka, berdiskusi tentang progres 
siswa, menantang sejauh mana siswa 
mampu melakukan hal-hal yang 
berkaitan dengan akademik mereka. 
Selain itu guru juga berperan penting 
untuk memberikan stimulus terhadap 
hubungan antar sesama siswa misalnya, 
meminta siswa untuk belajar bersama 
dan menerapkan sistem pembelajaran 
aktif kolaboratif. Siswa yang memiliki 
hubungan baik dengan temannya akan 
terhindar dari  perasaan terasing dan 
akan melibatkan diri secara aktif pada 
kegiatan akademiknya. 
Pada penelitian ini ditemukan 
bahwa motivasi berprestasi memiliki 
hubungan positif dengan keterlibatan 
siswa di sekolah (r=0,501;p<0,01) yang 
berarti bahwa siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi akan 
lebih terlibat aktif pada kegiatan 
akademik. Zepke, leach and Butler 
(2010) mengemukakan bahwa untuk 
menjelaskan mengenai keterlibatan 
siswa di sekolah diperlukan motivasi 
berprestasi yang tinggi, khususnya 
motivasi secara intrinsik. 
Martin (2010) menjelaskan 
bahwa motivasi merupakan energi dan 
pendorong bagi siswa untuk belajar di 
sekolah, sedangkan keterlibatan siswa 
di sekolah merupakan hasil cerminan 
dari dorongan tersebut. Motivasi dalam 
dunia pendidikan merupakan faktor 
yang sangat penting untuk ditargetkan 
oleh guru karena akan memberikan 
efek terhadap proses pembelajaran 
siswa dan merupakan representasi dari 
partisipasi aktif siswa dalam proses 
belajar. Dengan motivasi berprestasi 
tinggi siswa akan memiliki rasa 
penasaran, sehingga akan terlibat aktif 
dan menikmati proses belajar di kelas. 
Setiap individu memiliki 
keinginan akan tetapi tidak semua 
individu memiliki usaha untuk 
mendapatkan keinginan tersebut. Oleh 
karena itu dalam proses belajar 
mengajar siswa membutuhkan usaha 
(effort) dan pengaturan metakognitif. 
Usaha berfungsi sebagai kontrol 
manajemen sedangkan metakognitf 
berfungsi sebagai pengontrol kognisi 
62 Desember 2017, Vol. 3 No. 2, pp 53-64 
 
seseorang. Sebagai contoh Kim, Park, 
Cozart and Lee (2015) memberikan 
gambaran bahwa dalam proses belajar 
mengajar, mengulang-ulang pelajaran 
merupakan salah satu strategi kognitif 
dan salah satu upaya untuk 
menstimulus siswa terlibat aktif akan 
tetapi mengulangi pelajaran tidak akan 
terjadi jika siswa tidak memiliki 
kemamuan untuk belajar dan kemauan 
itu tidak akan menjamin keterlibatan 
tanpa adanya usaha (effort) dan kontrol 
metakognisi.  
Subjek pada penelitian ini 
teridentifikasi memiliki dukungan 
sosial dengan kategori yang tinggi, 
dalam artian bahwa orang tua, guru dan 
teman subjek memberikan perhatian 
terhadap persoalan akademik subjek. 
Motivasi berprestasi yang dimiliki 
subjek berada pada kategori tinggi, 
yang berarti bahwa subjek dalam 
penelitian ini memiliki dorongan, 
strategi belajar dan keinginan yang 
kuat untuk meraih cita-cita mereka. 
Demikian pula dengan keterlibatan 
siswa pada kegiatan akademik di 
sekolah teridentifikasi pada kategori 
tinggi, yang berarti bahwa subjek pada 
penelitian ini memiliki rasa 
kepemilikan yang tinggi, menerimah 
aturan- aturan sekolah dan memiliki 
penilaian positif terhadap komponen di 
sekolah serta berpartisipasi secara aktif 
pada kegiatan akademik di sekolah. 
Kontribusi dukungan sosial dan 
motivasi berprestasi terhadap 
keterlibatan siswa di sekolah hanya 
sebesar 39,4% yang berarti bahwa 
60,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Faktor-faktor yang lain tersebut 
diantaranya hubungan guru-siswa, 
persepsi siswa terhadap iklim sekolah, 
dukungan institusi, siswa dan pihak 
institusi aktif bekerjasama, konsep diri, 
efikasi diri dan  aturan guru (Chun-




Berdasarkan analisis hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan sosial, motivasi 
berprestasi dengan keterlibatan siswa 
di sekolah. Selanjutnya hasil penelitian 
ini berimplikasi pada bidang psikologi 
pendidikan. Pada bidang pendidikan 
diharapkan guru memberikan perhati-
an, nasehat, membantu kesulitan yang 
dihadapi siswa dan mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang 
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baik sehingga siswa merasa nyaman, 
tercipta interaksi positif antar siswa 
sehingga siswa menikmati proses 
belajar-mengajar di sekolah. Bagi 
orang tua agar memberikan perhatian, 
dukungan, bantuan dan pendampingan 
terhadap persoalan-persoalan akademik 
anak.  
Bertolak dari hasil penelitian ini, 
maka rekomendasi bagi peneliti 
selanjutnya adalah mencoba menguji 
faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi keterlibatan siswa di 
sekolah baik yang mempengaruhi 
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